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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum Jabalsari 

Sumbergempol Tulungagung 

Secara geografis Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum terletak 

di Desa Jabalsari Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung 

dimana sebelah timur berbatasan dengan desa Pulotondo, sebelah 

utara berbatasan dengan desa Sambirobyong, sebelah selatan 

berbatasan dengan desa Bendiljati Wetan dan sebelah barat berbatasan 

dengan desa Sumberdadi. MI Roudlotul Ulum didirikan pada tahun 

1969 yang diprakarsai oleh Bapak Ruba’i bersama para tokoh 

masyarakat Desa Jabalsari yang diantaranya: Alm. KH. Abdul Madjid, 

Alm. Mbah Ahmad Sahid, Muhtamar, Imam Ghozali, Imam Baidowi, 

Mashuri, Syahri. Madrasah didirikan dengan tujuan untuk 

mengembangkan ilmu Agama, Islam. Bertitik tolak dari pemikiran 

diatas semua tokoh (Yayasan), bersepakat mendirikan lembaga 

Pendidikan setingkat Sekolah Dasar yang diberi nama Madrasah 

Ibtidaiyah Roudlotul Ulum. Madrasah Ibtidaiyah Roudlotul Ulum 

resmi berdiri dengan status terdaftar pada tahun 1978 dengan Nomor 

LM/3/644/A/1978.1 
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2. Profil Madrasah Ibtidaiyah2 

1.   Nama Sekolah   : MI Roudlotul Ulum  

2.   Alamat/ Desa    : Jabalsari 

 Kecamatan    : Sumbergempol 

 Kabupaten/ Kota    : Tulungagung 

 Propinsi    : Jawa Timur 

  No, Telepon    : - 

3.   NSM     : 111235040094 

4.  Akreditasi Madrasah                    : B 

5.   Tahun didirikan/beroperasi  : 1969 

6.   Status tanah    : Milik Yayasan 

7.   Luas tanah    : 896 M2 

8.   Nama Kepala Sekolah  : Nur Rodli, S.Pd 
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REKAPITULASI DATA SISWA MI ROUDLOTUL ULUM 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

No 

unit 

Nama 

lembaga 

NSM 

Alamat 

Lembaga 

Jumlah siswa 

Kelas 

1 

Kelas 2 

Kelas 3 

A 

Kelas 

3 B 

Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 

Jenis 

kelamin 

Total 

L P L P L P L P L P L P L P L P  

049 

MI 

Roudlotul 

Ulum 

111235040094 

Jln. 

Gapura 

Timur 

RT.005 

RW. 002 

Ds. 

Jabalsari 

17 10 9 21 8 12 14 7 12 15 15 12 10 

1

3 

85 90 175 

Jumlah 27 30 20 21 27 27 23 175 
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3. Data Guru 3      

Nama 

Lengkap 

personal 

Tempat 

lahir dan 

tanggal lahir 

Alamat 
Jenis 

kelamin 
NUPTK 

Nur Rodi, 

S.Ps 

Tulungagun

g 

07/06/1981 

Dsn. 

Gondangsari 

RT 002 RW 

001 Ds. 

Jabalsari 

L 8939759660200022 

Drs. 

Achmad 

Muzakki 

Sumenep 

24/04/1961 

Dsn. Jabalan 

RT 005 RW 

002 Ds. 

Jabalsari 

L 9756739640200032 

Muji 

Astuti, S.Pd 

Tulungagun

g 

16/04/1973 

Dsn. 

Manggisan 

RT 002 RW 

003 Ds. 

Plosokandang 

P 7748751654300012 

Nariyah 

S.Pd.I 

Tulungagu      

ng   

27/09/1966 

Dsn. Pedan 

RT 001 RW 

003 Ds. 

Sambirobyon

g 

P 6259744647300033 

Siti 

Zulaikah, 

S.Ag 

Tulungagun

g 

16/02/1968 

Dsn. 

Gondangsari  

RT 002 RW 

002 Ds. 

Jabalsari

  

P 1548741648300002 

Luluk 

Rif`atul 

Ri`azah, 

S.Pd 

Tulungagun

g 

22/03/1982 

Dsn. 

Demangan 

RT 002 RW 

003 Ds. 

Bendiljati 

Wetan 

P 3654760662300022 

Nikmatul 

Laili, S.Pd 

Tulungagun

g 

02/07/1983 

Dsn. Jabalan 

RT 005 RW 

002 Ds. 

Jabalsari

  

P 5034761663300043 

Dewi Tulungagun Dsn. Jabalan P 0047760661300083 
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Maslakhah, 

SE 

g 

15/07/1982 

RT 005 RW 

002 Ds. 

Jabalsari 

Binti 

Kurimah, 

S.Pd.I 

Tulungagun

g 

20/11/1985 

Dsn. Jenon 

RT 003 RW 

002 Ds. 

Kromasan 

P 1452763665300063 

Muhammad 

Afifudin, 

S.Pd.I 

Tulungagun

g 

30/03/1987 

Dsn. 

Gondangsari 

RT 005 RW 

003 Ds. 

Jabalsari 

L 2662765667120002 

Muhammad 

Hasan 

Fauzi, S.Pd. 

Tulungagun

g 

19/01/1991 

Dsn. Pedan 

RT 001 RW 

003 Ds. 

Sambirobyon

g  

L 3451769670200002 
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4. Sarana Prasarana Pendukung Lainnya4 

                                                           
4

 Dokumentasi, Sarana dan prasarana MI Roudlotul Ulum Jabalsari tanggal 10 maret 2018 

No. Jenis Sarpras 

Jumlah Sarpras 
Menurut Kondisi Status 

Kepemilikan 1) 
Baik Rusak 

1. 
 Laptop (di luar yang ada 
di Lab. Komputer)  

      

2. 
 Komputer (di luar yang 
ada di Lab. Komputer)  

2   1 

3.  Printer  2 2 1 

4.  Televisi   1     

5.  Mesin Fotocopy        

6.  Mesin Fax        

7.  Mesin Scanner  1   1 

8.  LCD Proyektor  2 
 

1 

9.  Layar (Screen)  1 1 1 

10.  Meja Guru & Pegawai  3 1 1 

11.  Kursi Guru & Pegawai  20   1 

12.  Lemari Arsip  8   1 

13.  Kotak Obat (P3K)  7   1 

14.  Brankas        

15.  Pengeras Suara  2 1 1 

16. 
 Washtafel (Tempat Cuci 
Tangan)  

      

17. 
 Kendaraan Operasional 
(Motor)  

      

18. 
 Kendaraan Operasional 
(Mobil)  

      

19.  Mobil Ambulance        

20.  AC (Pendingin Ruangan)        
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STRUKTUR ORGANISASI MI ROUDLOTUL ULUM 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

KETUA YAYASAN 

ARIF ROHMAN, S.Ag 

PELINDUNG 

KEPALA DESA JABALSARI 

KETUA KOMITE 

AHMAD DAROINI 

KKM 

MIN PANDANSARI 

OPERATOR 

KEPALA MADRASAH 

NUR RODLI, S.Pd 

GURU TIK 

MUHAMMAD AFIFUDIN, 

S.Pd.I 

GURU PENJASKES 

M. HASAN FAUZI, S.Pd 

PETUGAS 

KEBERSIHAN 

SURURIN 

SISWA 

MI ROUDLOTUL ULUM 

MASYARAKAT 

WALI KELAS I-A 

LULUK RIF’ATUL 

RI’AZAH, S.Pd 

WALI KELAS I-B 

BINTI KURIMAH, S.Pd.I 

WALI KELAS II 

NIKMATUL LAILI, S.Pd 

WALI KELAS III 

SITI ZULAIKAH, S.Ag 

WALI KELAS IV 

NARIYAH, S.Pd.I 

WALI KELAS V 

DEWI MASLAKHAH, 

S.E 

WALI KELAS VI 

MUJI ASTUTI, S.Pd 
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DENAH LOKASI MI ROUDLOTUL ULUM 

 

  

     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

R. KLS 1 
 

 
 

 

 

R. KLS 4 

 

 
 

 

 

R. KLS 5 
 

 
 
 

 

 
 

RA 

 

PARKIR SEPEDA   KM   KM   KM  GUDANG                                              

 

 

 

 

R. KLS 

MTS 

 

 

 

 

 

 

LAB 

KOMPUTER 

 

 

 

 

 

 
 

 

R.KLS 

MTS 

 

 

 

 

 

 
 

 

R.KLS 6 

MI 

 
  Kantor            Ruang Guru  MI 

  MIRU 

 
 

R. KLS 3 B 

 

 
 

R. KLS 3 A 

 

 

 

R. KLS 2 
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5. Visi  

Terciptanya Madrasah Sebagai Wahana Kreativitas Siswa 

Yang Berakhlakul Karimah, Cerdas, Kreatif Bertanggung Jawab 

Berdasarkan Iman dan Taqwa.5 

6. Misi  

a. Terciptanya kreativitas siswa yang beriman dan bertaqwa. 

b. Terciptanya aktivitas, siswa dibidang kurikuler yang kondusif 

dalam rangka membiasakan diri guna mendorong kecerdasan (IQ, 

EQ, SQ). 

c. Terciptanya aktivitas siswa dibidang ekstrakukrikuler yang 

kondusif dalam rangka membiasakan diri berfikir kreatif, 

berbadan sehat, bertindak energik dan memiliki apresiasi budaya. 

d. Peningkatan kesejahteraan tenaga kependidikan menurut 

kelayakan. 

e. Penataan tenaga administratif yang handal dan kondusif (TU, 

Perpustakaan, Laboratorium, Keamanan, Kebersihan Taman). 

f. Terwujudnya rasa solidaritas, sesama kolega keluarga besar MI 

Roudlotul Ulum, tergambar dari saling tolong menolong yang 

didasari ihlas semata-mata mencari Ridla Allah SWT.6 

7. Tujuan  

a. Menciptakan generasi muda Islam. Yang berakhlakul karimah, 

beriman, taqwa, terefleksi dari kemampuan membaca Al-Qu’ran 

                                                           
5
 Dokumentasi, Visi MI Roudlotul Ulum Jabalsari tangal 10 maret 2018 

6
 Dokumentasi, Misi MI Roudlotul Ulum Jabalsari tangal 10 maret 2018 
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yang fasih (Mahraj, Tajwid), melaksanakan sholat secara tertib, 

peka terhadap lingkungan sosial, berbakti kepada orang tua, guru 

dan masyarakat. 

b. Mempersiapkan generasi yang selalu memperjuangkan syiar 

Islam dengan mengedepankan nilai-nilai Ahlussunnah wal 

jama’ah. 

c. Menciptakan generasi muda Islam yang memiliki kecerdasan 

intelektual (IQ), kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual 

(SQ) terefleksi dari peningkatan efektivitas belajar dan mengajar, 

peningkatan nilai ujian nasional (NUN), kemampuan mengikuti 

lomba siswa berprestasi karya ilmiah. remaja (KIR), kemampuan 

beradaptasi terhadap lingkungan, kemampuan beribadah secara 

istiqomah. 

d. Menciptakan generasi muda yang berbudaya luhur, kreatif, 

energik, terefleksi dari suasana riang gembira selama proses 

belajar mengajar, terwujudnya kelompok prestasi sesuai bakat 

minat dan potensi siswa ( Pramuka, Drum Band, Kelompok 

Kesenian, laboratonum Computer, Senam Kesegaran Jasmani, 

Yasin Tahlil, Qiraatul Qur’an, Puisi Pidato) Yang bermuara pada 

pembentukan generasi yang berkualitas. 

e. Memberikan penghargaan secara layak sesuai kemampuan 

madrasah kepada seluruh keluarga besar tergambar dari 

pembagian jam kerja mengajar sesuai bidang latar belakang 
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keilmuan secara adil. Memberikan penghargaan secara layak 

kepada para Pembina unit-unit kegiatan tertentu di madrasah 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. 

f. Mewujudkan tenaga adminitrasi yang handal dan kondusif dalam 

mendukung proses belajar mengajar terefleksi dari tersedianya 

pegawai yang mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

Tersedianya pustakawan yang cukup, laboran, tenaga keamanan, 

kebersihan taman. 

g. Terwujudnya suasana kerja yang saling ASAH ASIH ASUH, 

sesama guru, tenaga administrasi, siswa, lingkungan madrasah, 

staf pimpinan, orang tua, komite madrasah dalam rangka ihlas 

semata-maas mencari ridla Allah, SWT.7 

 

B. Deskripsi Data 

             Setelah peneliti mlakukan penelitian di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari Tulungagung dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, maka dapat dipaparkan data sebagai berikut: 

1. Perencanaan Strategi Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat 

di MI Roudlatul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung ? 

Dalam suatu pembelajaran diperlukan perencanaan terlebih 

dahulu agar proses pembelajaran dapat terencana dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan awal yang diharapkan,  

                                                           
7
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yang ada di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Informan 1 sebagai berikut: 

“Materi tentang apapun kita selalu membuat rencana 

sebelumnya. Jadi, setiap awal pembelajaran atau awal tahun 

pelajaran di MI di sini   selalu mengadakan rapat dewan guru, 

di situ guru-guru diminta untuk berkumpul masing-masing 

menyusun perangkat pembelajaran apapun materinya”8 

 

Jawaban di atas diperkuatkan oleh guru ketika wawancarai 

dengan Bu Laili : 

“Ya..di awal tahun itu ada satu guru dengan guru yang lain 

saling shering kalau punya kendala seperti ini nanti dipecah 

seperti apa jadi antara guru itu saling shering.” 

 

Dari jawaban  informan di atas dapat diketahui bahwa guru-

guru kelas selalu membuat perencanaan pembelajaran baik itu tentang 

pelajaran umum maupun materi untuk agama termasuk materi fiqih 

yang berkaitan dengan ibadah shalat. Hal tersebut dilakukan karena 

guru-guru menyadari bahwa tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu 

maka proses KBM akan sulit untuk dijalankan baik didalam kelas 

maupun di luar kelas. 

Pernyataan informan 1  tersebut juga diperkuat oleh pernyataan 

informan 2  sebagai berikut: 

“Sebelum membuat RPP yang saya persiapkan adalah 

PROMES dulu ketika mengisi PROMES saya ketika tahun 

ajaran baru sudah menyisi PROMES baru saya mengisi RPP 

sebelum saya mengajar paling tidak kemarin itu sudah di 

siapkan.”9 

 

                                                           
8

 Wawacara dengan bapa Nur Rodli selaku kepala sekolah di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari  pada tanggal 8 maret 2018 
9

 Wawancara dengan Ibu  Laili selaku guru kelas 2 di MI Roudlotul Ulum Jabalsari  pada 

tanggal 28 febuari 2018 
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Dari pendapat kedua informan di atas, guru menyadari bahwa 

tujuan diadakannya perencanaan pembelajaran materi tentang fiqih 

ibadah shalat, ialah untuk mengetahui materi apa saja yang harus 

disiapkan dan materi apa saja yang akan disampaikan atau diajarkan 

dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. Jadi, guru-guru tidak masuk 

kelas dengan tanpa persiapan materi dan sembarangan mengajar, 

karena sebelumnya sudah ada perencanaan  yang dibuat. 

Dalam perencanaan pembelajaran yang perlu di pertimbangkan 

baik itu dari fasilitas, karakter siswa dan materi yang akan 

disampaikan dan hal ini senanda dengan Bu Nariyah berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru  kelas 4 atau sekaligus guru Fiqih, Ibu Nariah 

Mengatakan: 

“Dalam melaksakan perencanaan untuk pembelajaran di kelas 

yang harus disiapkan adalah Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), nah untuk mempersiapkan RPP saya 

harus melihatnya terutama yaitu fasilitas yang berada di 

sekolah, karakter siswan, dan materinya dulu kerana falitas, 

katarter siswa, an materi ini bisa menentukan bagimana saya 

untuk memsiapkan RPP saya dan bisa  mennetukan metode-

metode”10 

 

Sebagaimana yang di jelaskan oleh Ibu Nariyah selaku guru 

kelas 4  sekaligus guru agama atau guru fiqih,  Bagi seorang guru, 

perlu mengadari bahwa seharusnya proses rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) merupakan kegiatan awal yang harus dilakukan 

oleh setiap guru jika ingin melakukan pembelajaran. Pada umumnya 

prose pembelajaran yang dilakukan oleh setiap guru seberapa besar 

                                                           
10

 Wawancara dengan Ibu Nariyah selaku guru kelas 4 di MI Roudlotul ulum Jabalsari. 

Pada tanggal 23 januari 2018 
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kualitas itu tergantung perencanaan yang di buatnya. Dan dalam 

perencanaan RPP selanjutnya guru perlu tau secara internal pada diri 

peserta didik, fasilitas, materi, dan lingkungan sekolah kerana dalam 

hal ini bias membangkitkan stimulus dalam diri peserta didik yang 

terutamanya rasa ingin tahu.  

Dan jawaban bu Nariayah di atas di perkuatkan oleh Bu Zul 

selaku guru kelas 3 atau sekaligus guru fiqih: 

“Perencanaan yang kami lakukan, seperti pada perangkat 

pembelajaran seperti RPP mempertimbangkan beberapa 

faktor, seperti kondisi mental siswa, karena kalau mereka 

belum siap menerima pelajaran, sama saja sia-sia proses 

pembelajarannya”11 

 

  Dari  jawaban yang atas bahwa membuktikan dalam 

mempersiapkan perencanaan pembelarajan (RPP) segi ibadah shalat 

ialah harus sesuai atau relevan dengan materi, fasilitas yang ada, dan 

karakter siawa yang akan diajarkan, agar guru dapat menerapkannya 

dan murid mudah mengaplikasikannya sepseti di wawancarai bu 

Nariyah : 

.”Dalam perencanaan saya tujuannya untuk mengontrol agar 

mampu menguasai semua materi yang akan di ajarkan dan 

penggunaan media belajar yang menunjang proses 

pembelajaran, serta  dapat mengatur waktu.”12 

 

Jawaban diatas tersebut diperkuatkan oleh guru ketika 

wawancari Bu Laili : 

                                                           
11

 Wawancara dengan Ibu Siti Zulaikah selaku guru kelas 3 di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari pada tanggal 5 maret 2018 
12

 Wawancara dengan Ibu Nariyah selaku guru kelas 4 di MI Roudlotul ulum Jabalsari. 

Pada tanggal 23 januari 2018 
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“Ya... tujuannya supaya kita kalau mengajar itu temapat 

sasaran kerena perencanaan itu sebagai pedoman kita.”13 

 

Berdasarkan jawaban tiga  informan semua di atas maka dapat 

diketahui bahwa guru-guru di MI Roudlotul Ulum Jabalsari 

Tulungagung dapat menbuat perencanaan  pembelajaran ialah mulai 

dari rapat dewan guru kemudian disertai dengan menyusun PROTA, 

PROMES, silabus dan RPP yang akan diajarkan kepada peserta didik 

tujuan supaya waktu guru mengajar bisa menjadi pedoman bagi 

gurunya. 

Demikianlah data yang bisa peneliti paparkan dari perencanaan 

pembelajaran strategi  peningkatkan keterampilan ibadah shalat di MI 

Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulangagung. Hasil dari 

wawancara yang peneliti lakukan sudah banyak memberikan 

sumbangan pemikiran bagi peneliti dan sudah bisa menjadi bahan 

pertimbangan peneliti untuk menjawab fokus penelitian yang pertama. 

2. Pelaksanaan Strategi Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat 

di MI Roudlatul Ulum Jabalsari  Sumbergempol Tulungagung? 

Terkait dengan bagaimana pelaksanaan strategi peningkatkan 

keterampilan ibadah shalat di MI Roudlotul Ulum Jabalsari maka 

bagaimanakah MI Roudlatul Ulum Jabalsari menerapkan strategi  

yang dianggap sesuai dengan tujuan:  

Sebelum memasuki kelas untuk proses pembelajaran fiqih, 

guru mempersiapkan materi yang akan disampaikan. Mulai dari materi 

                                                           
13

 Wawancara dengan Ibu  Laili selaku guru kelas 2 di MI Roudlotul Ulum Jabalsari  pada 

tanggal 28 febuari 2018 
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tentang wudhlu, sholat, gerakkan-gerakan shalat, bacaan surat-surat 

pendek dan do’a-do’a. Materi yang akan diajarkan ini telah terangkum 

dalam buku mata pelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru 

dalam mengajar. Hal ini telah dijelaskan ketika wawancara sama bu 

Zul  sebagai guru kelas 3 bahwa: 

“Yang perlu disiapkan itu materinya, yaa materi tentang 

sholat, wudhlu, surat-surat pendek dan do’a juga sama ketika 

dikelas saya tidak hanya mengajar Cuma gerakan-gerakan 

solat jadi saya suruh menghafalkan bacaan surat pendek niat 

dan semua yang berkaitan dengan solat dan dikasih tau 

bagaiman bahaya orang tidak solat bagaimana orang rajin 

solat bair anak-anak termotivasi.”14 

 

Pelajaran yang disampaikan dalam pelajaran memang tidak 

selalu mengenai ibadah sholat saja, tidak selalu praktek sholat saja, 

tetapi juga hal-hal lain yang berkaitan dengan sholat, seperti yang 

disebutkan Bu Zul  Hal-hal yang berkaitan dengan sholat tersebut 

antara lain mulai dari tata wudhlu, niat dan juga dari do’a-do’a yang 

dipanjatkan setelah sholat.  

Ketika di dalam kelas metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan 

juga metode praktek . Karena selain praktek sholat, materi dengan 

menggunakan teori juga perlu dikuasai siswa dan harus dimulai 

dengan metode ceramah seperti di jawab oleh Bu Laili: 

“Yaitu strategi pembelajaran ekspositori karena hampir setiap 

mata pelajaran yang saya mengajar rata-rata di ceramah dulu  

jadi seperti biasanya saya  membuka pelajaran dengan salam, 

mengecek kehadiran siswa, saya juga menanyai kita sudah 

                                                           
14

 Wawancara dengan Ibu Siti Zulaikah selaku guru kelas 3 di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari pada tanggal 5 maret 2018 
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sampai mana materi minggu lalu kemudian saya menjelaskan 

materi apa saja yang akan dibahas”15 

 

Jadi hamir semua guru-guru disini memulai dengan 

menggunakan metode ceramah hal ini diperkuatkan oleh salah seorang 

siswa  Sebagai berikut : 

“Dimulai dengan salam, mengecek kehadiran, kemudian 

memulai pelarajan”16 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan  murid tersebut juga 

diperkuat lagi oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti: 

“Ketika peneliti mengikuti dikelas untuk mengamati  di kelas 

, kegiatan pendahuluan yang  lakukan pertama kali ialah 

mengucapkan salam, selanjutnya mengabsen kehadiran siswa, 

kemudian  menyampaikan ulasan materi yang akan 

dibahas.”17 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari  informan di atas dan dari 

hasil observasi  yang dilakukan oleh peneliti, maka kegiatan 

pendahuluan pada materi beribadah shalat hal yang pertama kali 

dilakukan guru kelas sekaligus guru ialah membuka pelajaran dengan 

mengucap salam, mengecek kehadiran siswa, menanyai siswa perihal 

materi yang telah diajarkan minggu lalu, dan menyampaikan ulasan 

materi yang akan dibahas pada pertemuan waktu itu. Peneliti merasa 

bahwa guru sudah mampu melaksanakan kegiatan pendahuluan 

pembelajaran dengan baik sesuai dengan materi yang telah dibahas. 

                                                           
15

 Wawancara dengan Ibu  Laili selaku guru kelas 2 di MI Roudlotul Ulum Jabalsari  pada 

tanggal 28 febuari 2018 
16

 Wawancara dengan siswa  Raniya kuratulalu kelas 4 di MI Roudlotul Ulum Jabalsari  

pada tanggal 5 April 2018 
17

   Observasi saat pembelajaran kelas vi MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung. Pada 

tanggal 18 januari 2018 
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Kemudian untuk kegiatan penyajian yang dilakukan guru kelas 

sekaligus guru terkait materi beribadah shalat antara lain ialah seperti 

yang diungkapkan  Bu Zul berikut: 

“Saya ketika mengajar saya dimulai dengan memberi 

penjelasan dengan ceramah dulu dalam hal pentingnya solat 

kemudian setelah itu disertai dengan praktek-prakteknya 

selain itu ada juga dibuka filem atau video supaya agar lebih 

menarik dan mudah dipahami jadi saya tidak hanya 

menggunakan 1 metode jadidi gabungkan beberapa 

metode.”18 

 

Hampir sama dengan hasil wawancara Bu Laili: 

“saya memberi ceramah dulu kepada siswa terus setelah itu  

ketika siswa sudah mendengar penjelasan dari ibu anak-anak 

faham guru melakukan praktek itu” 

 

Dan jawaban di atas di perkuatkan oleh Bu Nariyah: 

“saya menggabungkan metode ada ceramah ada demontrasi 

tapi yang saya menekankan adalah prakteknya karena anak-

anak lebih cepat atau lebih mudah dipahami.”19 

 

Dan senanda dengan peneliti ketika peneliti malakukan 

observasi saat pembelajaran berlangsung : 

“Kegiatan penyajian setelah guru memngulasan sedikit materi 

sebahai tujuan pembelajaran kemudian guru mulai dengan 

membahas dengan menggunakan metode ceramah disertai 

dengan mendemontrasi bersama-sama dengan siswa 

kemudian melakukan praktek sesuai dengan apa yang di 

ajarkan.”20 

 

Dalam hal penyajian kebanyakkan guru-guru menggunakan 

alat media untuk membantu untuk kemudahan dalam pemahaman 

                                                           
18

 Wawancara dengan Ibu Siti Zulaikah selaku guru kelas 3 di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari pada tanggal 5 maret 2018 
19

 Wawancara dengan Ibu Nariyah selaku guru kelas 4 di MI Roudlotul ulum Jabalsari. 

Pada tanggal 23 januari 2018 
20

 Observasi kegiatan MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung. Pada tanggal 8 maret 

2018 
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anak untuk menuju meningkatkan keterampilan ibadah shalat hal ini 

seperti di wawancara Bu Laili : 

“Alat medianya ada 2 yang pertama bisa berupa gambar 

gambar tentang gerak-gerakkan solat selain menggunakan 

gambar-gambar guru bisa mengunakan projector bair anak-

anak bisa melihat video gerakkan –gerakan solat.”21 

 

Jawaban di atas juga senanda oleh Bu Zul: 

“Terutama gambar-gambar dibuku pelajaran, gambar 

gerakkan solat dan video.”22 

 

Berkaitan dengan alat media kebanyak guru-guru disini sering 

menggunakan baik itu berupa gambar-gambar muapun berupa video 

atau LCD dan berkatian dengan fasilitas disini memiliki fasilitas yang 

paling penting dalam hal ibadah shalat seperti di wawamcara dengan 

kepala sekolah : 

“Paling utamakan musolla ini miliknya pribadi kemudian 

beberapa waktu yang lalu sudah diwakafkan jadi milik umum 

kemudian yang menunjang kita mewajibkan siswa putri untuk 

membawa rukuh untuk melaksanakan solat zuhur dan dhuha 

berjamah kemudian tempat wudhu kita kerja sama dengan 

sanawiyah di MI sendiri juga ada kemudian di musolla kita 

buatkan tempat wudhu.”23 

 

Dalam proses pembelajaran selain memberi materi dikelas 

diwaktu pembelajaran atau di demontrasi maupun praktek di kelas sini 

ada juga praktek di luar kelas bisa dikatakan juga pembiasaan untuk 

siswa seperti di wawancara dengan Bu Zul : 

                                                           
21

 Wawancara dengan Ibu  Laili selaku guru kelas 2 di MI Roudlotul Ulum Jabalsari  pada 

tanggal 28 febuari 2018 
22

 Wawancara dengan Ibu Siti Zulaikah selaku guru kelas 3 di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari pada tanggal 5 maret 2018 
23

 Wawacara dengan bapa Nur Rodli selaku kepala sekolah di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari  pada tanggal 8 maret 2018 
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“Kalau praktek diluar kelas disini terutamanya solat dhuha, 

solat zuhur dan solat qobliah dan bakdiyah selain itu 

kebanyak anak-anak disini masuk TPQ jadi solat asarnya di 

TPQ.”24 

 

Jawaban di atas perkuatkan lagi oleh kepal sekolah : 

“Baik guru dan siswa jika pagi kita mewajibkan untuk 

melaksanakan solat dhuha berjamah yang dikuti oleh seluruh 

guru dan siawa kemudian kalau juga siangnya kita juga 

mewajibkan siswa dan guru untuk mengikuti solat berjamah 

kecuali hari jum’at.” 

 

Jawaban bu Zul dengan kepala sekolah tersebut juga diperkuat 

oleh observasi yang dilakukan peneliti: 

“Ketika peneliti sampai di lokasi sekolah, sebelum memulai 

wawancara dengan informan , peneliti melihat ada beberapa 

Kegiatan yang bisa meningkatkan keterampilan ibadah shalat 

salah satu ada pembiasaan tengan shalat dhuha dan shalat 

zuhur dan sebelum anak-anak mulai  shalat dhuha maupun 

zuhur ada pelafalan niat shalat bersama-sama kemudian 

dilanjut dengan pelafalan bersama-sama doa setelah shalat 

dhuha dan zuhur kemudian diikuti dengan membaca quran 

bersama-sama.”25 

 

Berdasarkan jawaban  yang diperoleh dari  informan di atas 

dan dari hasil observasi  yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

diketahui bahwa kegiatan penyajian di MI Roudlotul Ulum Jabalsari 

yaitu guru-guru disini sering menggunakan metode ceramah disertai 

mendemontrasi dan  ketika menjelaskan materi dan metode praktek 

ketika guru mau siswa agar lebih memahami dan sering 

memnggunakan media berupa gambar dan video selain itu di luar 
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 Wawancara dengan Ibu Siti Zulaikah selaku guru kelas 3 di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari pada tanggal 5 maret 2018 
25

 Observasi kegiatan MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung. Pada tanggal 8 maret 

2018 
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kelas disini ada peraturan baik siswa atau guru yaitu shalat dhuha dan 

zuhur berjamah bersama-sama. 

Selanjutnya untuk kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru 

kelas sekaligus guru di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung 

sebagaimana yang di jawab oleh Bu Laili : 

“Diakhir  pembelajaran, saya mengajak siswa secara 

bersama-sama menyimpulkan materi yang didapat pada 

waktu pembelajaran. Selanjutnya saya melakukan penilaian 

kepada siswa baik meteri dan praktek.”26 

 

Jawaban bu Nariyah diatas diperkuatkan oleh bu Laili : 

 

“diakhir  pembelajaran, saya mengajak siswa secara bersama-

sama menyimpulkan materi yang didapat pada waktu 

pembelajaran. Selanjutnya saya melakukan penilaian kepada 

siswa baik meteri dan praktek.” 

 

Jawaban di atas tersebut diperkuat oleh observasi yang 

dilakukan peneliti : 

 

“Diakhir pembelajaran melakukan kesimpulan dengan 

mengajak siswa menyimpul bersama dan di praktek mulai 

dari awal shalat sampai akhir shalat.”   

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari kedua informan di atas, 

dan berdasarkan observasi  yang diperoleh peneliti, maka dapat 

diketahui bahwa guru di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung 

dalam kegiatan menutup pembelajaran yaitu dengan menyimpulkan 

terlebih dahulu materi tentang pelajaran shalat hari itu, selanjutnya 

guru melakukan penilaian itu tergantung siswa belum bisa melakukan 

apa dan memberi motivasi dan mengakhiri dengan mengucap salam. 

                                                           
26

 Wawancara dengan Ibu  Laili selaku guru kelas 2 di MI Roudlotul Ulum Jabalsari  pada 

tanggal 28 febuari 2018 
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Untuk pelaksaan dalam pelajaran fiqih ibadah shalat. Selain 

siswa benar-benar menguasai materinya dengan baik, siswa juga 

mampu mempraktikkannya dengan baik. Karena pelajaran fiqih 

ibadah shalat ini bukan hanya pelajara mengenai teori saja, tetapi 

dengan adanya pelajarn fiqih ibadah shalat ini siswa diharapkan 

mampu menunaikan shalat dalam kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan benar. 

Demikianlah data yang bisa peneliti paparkan dari pelaksanaan 

strategi guru dalam meningkatkan keterampilan ibadah shalat di MI 

Roudlotul Ulum Jabalsari Tulangagung. Pelaksanaan pembelajaran 

fiqih ibadah shalat yang dilakukan guru-guru ialah sesuai dengan 

materi pembelajaran. Hasil dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan sudah banyak memberikan 

sumbangan pemikiran bagi peneliti dan sudah bisa menjadi bahan 

pertimbangan peneliti untuk menjawab fokus penelitian yang kedua. 

3. Evaluasi Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat di MI 

Roudlatul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung ? 

Evaluasi merupakan sebuah penilaian. Di dalam suatu 

pembelajaran selalu terdapat sebuah evaluasi atau penilaian guna 

untuk mengukur proses pembelajaran atau untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan suatu program yang telah dibuat. Seperti halnya 

pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan ibadah shalat, yang 

ada di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung ini 

juga menggunakan evaluasi pembelajaran guna untuk mengetahui 
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tingkat keberhasilan siswa dalam belajar dan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang telah dibuat baik teori dan praktek.  Hal ini telah 

dijelaskan dengan wawancara Bu Nariyah : 

“Ini untuk penilaian ada pelnilaian teori kemudian ada nilai 

praktek juga ada fortofolio yaitu buku catatan harian tentang 

solat fardhu dan ditanda tangani oleh orang tua.”27 

 

Bagi bu Nariyah dalam penilaian yang dilakakukan oleh bu 

Nariyah  bu Nariyah tidak hanya menilai teori saja tetapi menilai juga 

berupa praktek baik di dalam kelas maupun ketika shalat berjamaah di 

waktu shalat dhuha dan zuhur dan di ikuti dengan buku catatan harian 

yang di tanda tangani oleh orang tua apabila siswa melakukan shalat.  

Jawaban di atas diperkuatkan oleh Bu Laili : 

“Saya menilai atau mengevaluasi ada dua pertamana penilian 

pengetahuan yang kedua penilain praktek kalau penilaian 

pengetahuan bisanya saya lihat dari ulangan harian kalau dari 

praktek ya saya menilai ketika praktek itu.”28 

 

Jadi dalam evaluasi baik evaluasi berkaitan dengan 

pengetahuan ataupun praktek disini kalau dari segi pengetahuan itu 

biasa di laksanakan dikelas masing-masing dan untuk praktek di nilai 

ketika shalat berjamah baik shalat dhuha atau shalat zuhur dan di 

rumah guru mengadakan fortofolio atau buku catatan harin seperti 

mana di wawacara dengan Bu Zul: 

“Terutamanya saya suruh praktek maju satu persatu apabila 

anak itu hafalan lancer apabila saya tanya dirumah juga 

sering melaksanakan dan kalau anak itu tidak begitu lancer 

                                                           
27

 Wawancara dengan Ibu Nariyah selaku guru kelas 4 di MI Roudlotul ulum Jabalsari. 

Pada tanggal 23 januari 2018 
28

 Wawancara dengan Ibu  Laili selaku guru kelas 2 di MI Roudlotul Ulum Jabalsari  pada 

tanggal 28 febuari 2018 
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bacaan apabila saya tanya dirumah juga jarang melaksanakan 

dan ada juga buku jadwal pelaksanaan solat fardhu mulai dari 

subuh sampai isya’ itu ditanda tangani oleh orang tuanya”29 

 

Berdasar halis wawancara ketiga informan yang lebih 

diutamakan dalam evaluasi guru terhadap siswa siswa ada dua macam 

besar yaitu pertama segi pengetahuan yang kedua praktek kerana 

pengetahuan dan praktek tidak bisa di pisahkan seperti mana bu Laili : 

“kalau disini keduanya penting kerena kalau praktek kalau 

tidak ada meteri juga tidak bisa jadi ada meteri tanpa paktek 

anak-anak juga tidak bisa.”30 

 

Jenis evaluasikan ada dua jelas baik evaluasi formatif dan 

evalusi sumatif yang mena evaluasi formatif yang dilakukan oleh 

ketiga informan di atas dan disini juga mengadakan evaluasi sumatif 

yang telah di wawancarai dengan Pak Rodi : 

“ Setelah ujian semester dua kana da ujian praktek bagi kelas 

bawah nanti ada ujian praktek wudhu terus kemudian kelas 

tengah nanti praktek solat dan kelas atas nanti praktek shalat 

Sunnah shalat jinazah ada sebetulnya.” 

 

 Jadi ujian yang telah melakuan kepala sekolah yaitu 

merupakan ujian keseluruhan untuk meningkatkan keterampilan 

ibadah shalat bentuk ujian di uji mengikut apa disampai oleh guru-

guru. 

Dari pendapat di atas maka pengevaluaisan terhadapa siswa di 

MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung lebih menekankan pada 

baik berupa teori dan berupa praktek untuk mengetahui apakah siswa 
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 Wawancara dengan Ibu Siti Zulaikah selaku guru kelas 3 di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari pada tanggal 5 maret 2018 
30

 Wawancara dengan Ibu  Laili selaku guru kelas 2 di MI Roudlotul Ulum Jabalsari  pada 

tanggal 28 febuari 2018 
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yang sudah dapat pelajaran dari guru-guru itu sudah berhasil atau 

tidak. 

Selain mengevaluasi siswa dan untuk mengevaluasi terhadap 

guru-guru itu merupakan tugas dari kepala sekolah MI Roudlotul 

Ulum Jabalsari Tulungagung setiap awal tahun pengajaran yang mana 

telah di wawancarai Pak Rodi : 

“Itu ada mananya program supervise itu merupakan tugas 

dari kepala sekolah bisa menegur, meberi peringatan 

memberikan catatan kepada khususnya para guru dirasa 

melanggar aturan lembaga baik segi pemelajaran dan segi 

solat berjamah.”31 

 

Setiap awal tahun itu ada rapat dewan guru dalam mijlis itu di 

rapat berbagai hal yang perlu di evaluasi apa yang merasa kurang di 

penuhkan apa yang tidak sesuai di hapus sesuai dengan apa yang 

didapat dari hasil rapatnya. 

Selain mengevaluasi guru-guru dan juga ada mengumpula para 

wali murid untuk bisa memberi saran atau mengeluarkan masalah 

untuk guru-guru dan kepala sekolah bisa mengetahui bersama-sama 

seperti mana di jawab oleh pak Rodi : 

“setiap awal tahun  kitakan mesti mengumpulkan wali murid 

disitu kita sampaikan program-program pembiasaan dari 

lembaga tenatang solat kemudian istighosah guru dengan 

siswa plus wali murid dalam hal itu guru dan wali murid 

ngomong atau shering  dalam hal-hal solat juga.”32 
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 Wawacara dengan bapa Nur Rodli selaku kepala sekolah di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari  pada tanggal 8 maret 2018 
32

 Wawacara dengan bapa Nur Rodli selaku kepala sekolah di MI Roudlotul Ulum 

Jabalsari  pada tanggal 8 maret 2018 
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Seleteh mengupulkan wali murid di tambah lagi dengan wali 

dengan guru di situ guru hanya mendengar apa saja yang di kritik atau 

yang diingin oleh wali dan guru sampaikan kepada wali murid baik 

berupa program pembiasaan baik tentang shalat dan sebagainya. 

Dari jawaban oleh informan diatas maka pengevaluasian yang 

dilakukan oleh guru-guru muapun kepala sekolah yaitu untuk siswa itu 

di nilai dari  dari lungan harian, hafalan  bacaan  dan prakteknya siswa 

itu bisa menilai ketika shalat berjamaah walaupun siswa itu shalat 

dalam keadaan ramai itu udah bisa mengetahui bagaimanakah hasilnya 

dan untuk kepala sekolah mengadakan ujian praktek di akhir semester 

dua dan mengadakan rapat dewan guru dan rapat bersama wali murid 

disitu kita mendengar apa saja yang di kritik oleh guru dan wali murid. 

Demikianlah data yang bisa peneliti paparkan dari kegiatan 

Evaluasi Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat di MI Roudlotul 

Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. Hasil dari wawancara, 

observasi, yang peneliti lakukan sudah banyak memberikan 

sumbangan pemikiran bagi peneliti dan sudah bisa menjadi bahan 

pertimbangan peneliti untuk menjawab fokus penelitian yang ketiga. 
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C. Temuan Penelitian 

1. Perencanaan Strateg Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat di MI 

Roudlatul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

Perencanaan strategi peningkatkan Keterampilan ibadah shalat 

di MI Roudlotul Ulum Jabalsari Tulungagung adalah sebagai berikut : 

a. Setiap awal tahun mengadakan rapat dewan guru. 

b. Mengumpul guru di situ guru-guru diminta untuk berkumpul 

masing-masing menyusun perangkat pembelajaran apapun 

materinya. 

c. Guru-guru menyusun PROTA dan PROMES. 

d. Guru-guru menyusun RPP berkaitan dengan materi yang akan 

disampaikan. 

2. Pelaksanaan Strategi Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat di MI 

Roudlatul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

a. Kegiatan pendahulauan yang dilakukan guru kelas sekaligus guru 

dalam pembelajaran fiqih ibadah shalat semuanya sama, hanya 

materinya yang membedakan; 

1) Guru memberi salam. 

2) Guru mengecekan kehadiran siswa. 

3) Guru menanya materi yang sudah dibahas minggu yang lalu. 

4) Menyampaikan ulasan materi yang akan dibahas. 

b. Kegiatan penyajian yang dilakukan guru kelas sekaligus guru : 

1) Guru memberi penjelasan dengan ceramah dulu. 
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2) Membuka video tentang gerakan-gerakan shalat. 

3) Guru di demontrasikan kedapa siswa serta diikuti oleh siswa. 

4)  Melalukan praktek sesuai apa yang telah di ajarkan. 

c. Kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru kelas sekaligus guru 

fiqih 

1) Guru mengajak siswa bersama-sama menyimpulkan materi 

dan praktek. 

2) Guru melakukan penilaian siswa. 

3) Guru memberi motivasi berkaitan dengan shalat. 

4) Guru mengakhiri dengan memberi salam  

d. Kegitan praktek di kuar kelas atau grogram pembiasaan yang di 

adakan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

1) Niat shalat bersama-sama sebelum melakukan shalat. 

2) Shalat dhuha berjamaah baik siswa dan guru. 

3) Membaca doa setelah shalat bersama-sama. 

4) Membaca quran surat pendek bersama-sama. 

5) Shalat zuhur bersama-sama. 

3. Evaluasi Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat di MI 

Roudlatul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

Penilaian Guru kelas sekaligus guru dalam Meningkatkan 

Keterampilan ibadah shalat di MI Roudlotul Ulum Jabalsari 

Sumbergempol Tulungagung adalah  

Evaluasi formati sebagai berikut : 
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a. Guru mengadakan ulangan harian. 

b. Guru mengadakan praktek depan guru. 

c. Guru mengadakan jadwal catatan harian. 

Evaluasi sumatif sebagai berikut : 

a. Kepala sekolah mengadakan ujian praktek di akhir semester dua. 

b. Kepala sekolah mengadakan supervisi. 

c. Kepala sekolah mengadakan rapat guru. 

d. Kepala sekolah mengadakan rapat guru, wali murid plus siswa. 

 

D. Analilis Data 

1. Perencanaan Strategi Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat di MI 

Roudlatul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

Di MI Roudlotul Ulum Jabalsari pada setiap awal tahun 

pelajaran selalu mengadakan rapat dewan guru di situ untuk guru-guru 

diminta berkumpul masing-masing menyusun perangkat pembelajaran 

maupun promgram kegitan biasanya menyusun PROTA, PROMES, 

silabus dan RPP dan sebagainya dalam kriteria penyususnan perangkat 

pembelajaran baik PROTA, PROMES dan RPP yang dibuat oleh 

guru-guru di MI Roudlotul Ulum Jabalasari Tulungagung harus 

releven dengan materi dan sesuai dengan falitas yang ada Hal tersebut 

bertujuan agar guru dapat menerapkan pembelajaran yang telah 

direncanakan dan murid mudah mengaplikasikan pembelajaran ketika 

berada di dalam kelas. 
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2. Pelaksanaan Strategi Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat di MI 

Roudlatul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

Jadi dalam pelaksanaan pembelajaran langkah-langkah yang 

digunakan dan metode-metode yang digunakan dan kegitan praktikum 

oleh guru-guru di MI Roudlotul Ulum Jabalasari Sumbergempol 

Tulungagung yaitu : 

Langkah pertama kegitan pendahuluan yang dilakukan oleh 

guru kelas sekaligus guru kebanyakakan sama. Hal yang pertama yang 

dialakukan guru dalam kegitan pendahuluan yaitu membuku 

pembelajaran dengan memberi salam, selanjutnya guru mengecekan 

kehadiran siswa kemudian guru menanyakan sampai manakah minggu 

kemarin baru di memberi materi apa yang akan di sampaikan sebagai 

tujuan pembelajaran. 

Kegitan penyajian yang dilakukan oleh guru kelas sekaligus 

guru di MI Roudlotul Ulum Jabalasari Tulungagung ialah awal-awal 

guru menggunakan metode ceramah kemudian anak faham dilanjut 

dengan metode demontrasi diakhiri metode praktek di anak disuruh 

maju dibagi menjadi dua grup pertama grup siswa lelaki dan siswa 

perempuan sebagian maju kedepan dan sebagian melihat sambil 

mengomentari teman-teman yang salah, kemudian alat media yang 

diguna yaitu LCD, gambar dan musolla. 

Kegitan praktek atau program pembiasaan diluar kelas yang di 

adakan oleh guru di MI Roudlotul Ulum Jabalasari Tulungagung ialah 
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mengadakan pembiasaan shalat sunat dhuha dan shalat fardhu zuhur di 

waktu shalat di tambahkan dengan membaca surat pendek yang 

dipimpin oleh guru yang bertugas. 

Kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru-guru di MI 

Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung yaitu guru 

mengajak siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang di ajak 

serta dengan praktek kemudian guru melakukan penilaian terhadap 

siswa dan memberi motivasi dan diakhiri dengan mengucap salam. 

3. Evaluasi Peningkatkan Keterampilan Ibadah Shalat di MI Roudlatul 

Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

Dengan adanya evaluasi pembelajaran, maka guru-guru di MI 

Roudlotul Ulum Jabalsari Sumbergempol Tulungagung akan 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam tentang ibadah shalat, 

berdasarkan evaluasi yaitu ada 2 jenis pertama evaluasi formatif dan 

sumatif 

Untuk evaluasi formatif guru mengadakan ulangan harian dan 

disetai dengan praktek depan guru itu dilakukan baik secara individual 

maupun berkelompok selain itu guru di sini mengadakan buku 

pembiasaan yang ditangda tangani oleh orang tua 

Untuk evaluasi sumatif disini guru-guru mengadakan ujian 

praktek keseluruhan mulai dari kelas 1 sampai kelas 6 dan kepala 

sekolah mengadakan supervise terhadap guru-guru apabila merasa 

guru melanggar atau melakukan tidak sesuai kepala sekolah mendakan 
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rapat guru dan juga mengadakan rapat guru plus wali murid kadang-

kadang plus siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 


